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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum berkembangnya
kemampuan sains sederhana anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu PKK
Rarang Batas Lombok Timur. Adapun permasalahan yang di temui dalam
penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan kemampuan sains
sederhana melalui media air pada kelompok B PAUD terpadu PKK Rarang
Batas Lombok Timur. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan
kemampuan sains sederhana melalui media air kelompok B PAUD Terpadu
PKK Rarang Batas Lombok Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 8 anak yang terdiri dari
4 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Penelitian menggunakan 2 siklus
dengan tiga kali pertemuan. Hasil yang diperoleh pada siklus I (pertemuan
1) memperoleh nilai persentase sebesar (49,52%). terjadi peningkatan di
tahap | (pertemuan I1) sebesar (55,95%), pada siklus Il (pertemuan I1I)
meningkat lagi mencapai (70,71%), pada siklus Il (pertemuan IV atau
terakhir) sebesar (87,14%) dan telah melebihi target yang diinginkan yakni
76%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kegiatan bermain melalui media air dapat mengembangkan kemampuan
sains sederhana anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu PKK Rarang Batas

PENDAHULUAN

Anak usia dini yang pada dasarnya adalah
peserta didik harus menjadi prioritas utama
dalam proses pembelajaran yang
diselenggarakan. Pendidikan anak usia dini
memiliki peran yang sangat penting untuk
menentukan perkembangan awal anak yang akan
menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya.
Berbagai aspek perkembangan yang dapat di
kembangkan dalam pendidikan anak usia dini
yaitu perkembangan kognitif, sosial-emosional,
bahasa, fisik-motorik, seni dan NAM (Nilai
Agama dan Moral). Dari seluruh aspek yang ada,
aspek perkembangan kognitif merupakan aspek
utama yang dapat mempengaruhi perkembangan
aspek lainnya. Terdapat berbagai kemampuan
anak dalam bidang kognitif yang harus
dikembangkan mulai dari konsep bentuk, warna,
ukuran, bilangan, lambang bilangan, huruf dan
sains. Kompetensi dasar yang harus dimiliki anak
dalam bidang sains adalah mampu mengenal
berbagai konsep sederhana yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari yang dialaminya.
Seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri
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Lombok Timur Tahun ajaran 2021/2022.

Keywords: Sains Sederhana, Media Air, PAUD.

Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 58
Tahun 2009 tentang perkembangan pengetahuan
umum dan sains di TK pada umumnya sudah
mampu mengkreasikan sesuatu sesuai dengan
idenya sendiri.  Seperti, mencoba dan
menceritakan apa yang terjadi jika warna
dicampurkan, benda dimasukkan ke dalam air
(terapung dan tenggelam), mencoba dan
membedakan bermacam-macam rasa, bau dan
suara.

Sains adalah pengetahuan yang harus
dimiliki oleh manusia. Sains Permulaan adalah
cabang pengetahuan untuk tahap anak usia dini,
pengetahuan ini biasa dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari namun ada tujuan khusus
yaitu mengembangkan kemampuan sains
sederhana anak pengembangan yang dilakukan
peneliti menggunakan bermain air, air biasa
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan anak
menyukai. Pada hakikatnya sains sangat
berhubungan langsung dengan anak melalui
proses-proses alam yang terjadi di sekeliling
anak. Pengenalan tentang sains hendaknya
dilakukan sejak usia dini dengan kegiatan yang
menyenangkan dan melalui pembiasaan agar
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anak mengalami proses sains secara langsung.
Hal itu dilakukan agar anak tidak hanya
mengetahui hasilnya saja tetapi juga dapat
mengerti proses dari kegiatan sains yang
dilakukannya. Sains memungkinkan anak untuk
melakukan eksperimen (percobaan), yang
dimaksud dalam hal ini bukanlah suatu proses
yang rumit yang harus dikuasai anak untuk
memahami konsep tentang suatu hal melainkan
pada bagaimana mereka dapat mengetahui cara
atau proses terjadinya sesuatu dan mengapa
sesuatu dapat terjadi.

Menurut Neuman (dalam Ernawati, 2016:
10) Pengembangan kemampuan sains bagi anak
usia dini dapat dilakukan dengan berbagai cara
yang tidak sulit bagi anak. Hal ini dapat
diarahkan melalui proses atau aktivitas yang
bermakna. Maka dari itu pembelajaran sains
dapat dilakukan melalui bermain. Kegiatan
bermain dapat berisi beberapa macam atau situasi
di mana anak dapat menemukan dan
memecahkan masalah. Bermain menyediakan
kesempatan untuk menjelajah dan mengalami
sendiri berbagai macam pada masalah yang
sebenarnya.  Teknik  pembelajaran  yang
menyenangkan dengan menggunakan media
Agar tujuan pengembangan kemampuan sains
anak tercapai, maka diperlukan sebuah cara yang
menarik bagi anak yaitu melalui bermain
menggunakan media air. Air merupakan sesuatu
yang sangat menarik perhatian anak. Cara
tersebut sangat cocok diterapkan pada anak usia
dini dalam mengembangkan konsep sains karena
menggunakan konsep bermain sambil belajar
yang dapat mempelancar interaksi antara guru
dengan anak sehingga pembelajaran dalam
mengembangkan konsep sains anak lebih efektif.

METODE

Ditinjau dari jenis datanya penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research). Adapun yang
dimaksud dengan Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang mengembangkan
permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam
proses belajar mengajar, kemudian direfleksikan
alternatif pemecahan masalahnya dan di tidak
lanjuti dengan tindakan-tindakan nyata yang
terencana (Nurkencana dalam Mainah, 2018).
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data  (Arikunto, 2013: 100). Metode
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pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
pengembangan kemampuan sains anak adalah
metode observasi dan dokumentasi . Dalam
melakukan observasi peneliti harus mengacu
pada pedoman observasi di mana dalam pedoman
observasi terdapat  kisi-kisi instrumen
kemampuan sains sederhana anak melalui media
air melalui media dan Kkisi-kisi instrumen
observasi aktivitas peneliti.

Penelitian ini dibagi atas 2 siklus dan
setiap siklus terdiri atas empat tahap. Tahapan
dalam setiap siklus tersebut meliputi: tahapan
perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap
observasi dan evaluasi dan tahap refleksi. Untuk
subjek dalam penelitian ini adalah siswa usia 5-6
tahun (kelompok B) yang terdistribusi dalam satu
kelas di PAUD Terpadu yang berjumlah 8 anak
dengan spesifikasi 4 orang anak perempuan dan
4 anak laki laki. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini diperoleh dari dokumentasi, data
yang dikumpulkan berupa lembaran foto yang
diambil selama proses belajar mengajar
berlangsung. Foto berupa kegiatan anak dalam
kegiatan Sains Sederhana Melalui Media Air dan
pengamatan (observasi) yang merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan dengan cara
mengamati langsung objek penelitian. Data yang
diamati adalah data tentang situasi pembelajaran
pada saat diadakannya penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan Media Air. Data tentang
hasil penelitian pengamatan aktivitas-aktivitas
siswa dianalisis secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun Hasil penelitian mengenai
Pengembangan Kemampuan Sains Sederhana
Melalui Media Air pada peserta didik yang
dilakukan di PAUD Terpadu PKK Rarang Batas
pada bulan maret semester | pada kelompok B
yang berfokus pada Kemampuan Sains
Sederhana anak usia dini sebagai berikut :

Kegiatan Siklus 1

Hasil analisis dari skor Pengembangan
Kemampuan Sains Sederhana peserta didik
PAUD Terpadu PKK Rarang Batas pada siklus |
diperoleh data bahwa hasil kegiatan sains anak
kelompok B PAUD Terpadu PKK baik dilihat
dari hasil observasi dan tanya jawab dalam proses
kegiatan  diperoleh data pada kategori
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 4 orang
atau 50% persen, kategori berkembang sesuai
harapan (BHS) sebanyak 2 orang atau 25%
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persen, kategori mulai berkembang (MB)
sebanyak lorang atau 12,5% persen, kategori
belum berkembang (BB) sebanyak 1 orang atau
12,5% persen. Hal ini mengambarkan bahwa
kemampuan Sains Sederhana peserta didik
kelompok B PAUD Terpadu PKK Rarang Batas
baik di lihat hasil observasi tanya jawab pada saat
proses Kkegiatan sains media air berlangsung
adalah berada pada kategori mulai berkembang.
Apabila hasil kegiatan belajar tentang Sains
sederhana anak dengan menggunakan media Air
pada siklus 1 dianalisis, maka presentase

pengembangan sains anak pada siklus 1
menunjukan bahwa prentase kemampuan sains
anak yaitu sebesar 12,5% atau 1 anak dari 7 anak
dalam kategori tidak tuntas dan 75% atau 6 anak
dari 8 anak termasuk dalam kategori tuntas. Ini
berarti terdapat 1 peserta didik yang perlu
perbaikan karena belum mencapai Kriteria
berkembang.  Adapun  hasil  persentase
kemampuan sains sederhana anak melalui
bermain melalui media air dapat dilihat pada
table berikut ini:

Tabel 1. Persentase Kemampuan Sains Sederhana di Kelompok B PAUD Terpadu PKK Rarang Batas Pada

Siklus |
No Kategori Frekuensi Presentasen (%)
1. BSB 4 50 %
2. BSH 2 25 %
3. MB 1 12,5 %
4. BB 1 12,5%
Jumlah 8 100
Tabel 2. Hasil Observasi Kemampuan Sains Sederhana Pada Siklus I:
. ] Pertemuan Rata-Rata Presentase (%)
No Komponen yang Diamati 1 > 3
1. Mengklasifikasikan Benda larut 3 3 2 2 40%
2. Membedakan benda terapung dan tenggelam 5 4 4 4 60%
3. Membedakan Suhu Panas dan Dingin 5 4 3 4 50%
4, Membedakan benda larut dan tidak larut 4 3 3 3 50%
5. Mengelompokkan benda tenggelam dan terapung 6 5 5 5 70%
6. Mengl_<omun|ka5|kan _bendah-benda yang dapat 3 2 1 2 20%
larut/tidak larut oleh air
Mengkomunikasikan benda yang terapung dan
7. 6 6 5 5 70%

tenggelam

Kegiatan Siklus 11

Hasil analisis dari skor Pengembangan
Kemampuan Sains Sederhana anak kelompok B
PAUD Terpadu PKK Rarang Batas pada siklus
Il dapat dilihat dari data hasil kegiatan tentang
kemampuan Sains Sederhana peserta didik
kelompok B PAUD Terpadu baik dilihat dari
hasil observasi dan tanya jawab dalam proses
kegiatan diperoleh data pada kategori
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 5
orang atau 75% persen, kategori berkembang
sesuai harapan (BSH) sebanyak 2 orang atau
25%, kategori mulai berkembang (MB)
sebanyak 1 orang atau kategori 12,5%, kategori
belum berkembang (BB) tidak ada atau 0,00%.
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Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan
Sains Sederhana anak kelompok B PAUD
Terpadu PKK Rarang Batas baik di lihat dari
hasil observasi dan tanya jawab pada saat proses
pembelajaran sains adalah berada pada kategori
berkembang sangat baik. Apabila hasil belajar
tentang kemampuan Sains Sederhana peserta
didik dengan menggunakan media Air pada
siklus 11 dianalisis, maka persentase peningkatan
hasil belajar anak pada siklus Il menunjukan
bahwa presentase kemampuan sains anak yaitu
sebesar 100% atau 8 anak dari 8 peserta
termasuk dalam kategori tuntas. Hal ini berarti
terjadi peningkatan kemampuan sains anak.
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Tabel 3. Persentase Kemampuan Sains Sederhana Melalui Media Air Kelompok B PAUD Terpadu PKK Rarang

batas Pada Siklus Il

No kategori Frekuensi Presentase (%)
1. BSB 5 62%
2. BSH 2 25%
3. MB 1 12,5%
4. BB 0 0,00
8 100
Tabel 4. Hasil Observasi Kemampuan Sains Sederhana Melalui Media air Siklus 11
No Komponen Yang Diamati Pertemuan Rata-Rata Persentase (%)
1 2 3
1.  Mengklasifikasikan Benda larut 5 4 4 4 65%
2 Membedakan benda yang tenggelam dan 7 6 6 6 80%
" terapung
3. Membedakan suhu panas dan dingin 7 6 6 6 80%
4.  Membedakan benda larut dan tidak larut 5 4 4 4 65%
5 Mengklasifikasikan benda tenggealm dan 7 6 5 5 70%
" Terapung
6 mengkomunikasikan bendah-benda yang 5 4 3 4 50%
" dapat tenggelam / terapung
7 mengkomunikasikan bendah-benda yang 7 6 6 6 80%

dapat larut/tidak larut oleh air

Tabel 5. Perbandingan Tentang Kemampuan Sains
Sederhana Peserta Didik Kelompok B PAUD
Terpadu PKK Rarang Batas Dari Siklus | Ke Siklus
1

Siklus Ketuntasan
Tuntas Tidak Tuntas
I 3 5
1 8 0
Berdasarkan perbandingan hasil

pengembangan kemamapuan sains sederhana
melalui media air di atas menunjukan bahwa
setelah dilaksanakan dua siklus dengan dua kali
tes melihat hasil observasi dan tanya jawab
kepada anak, rata-rata pada siklus 1 adalah
12,59% dengan presentase kemampuan sains
sebesar 25% vyaitu 2 anak dalam Kkategori
berkembang sangat baik (BSB) dan 1 dari 8 anak
termasuk dalam kategori tuntas Berkembang
sesui harapan (BSH) dan 37,5% atau 62,5% anak
dari 8 termasuk dalam belum berkembang (BB)
belum berkembang atau kategori tidak tuntas
sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata meningkat
menjadi 37,5% dengan presentase kemampuan
sains meningkat sebesar 100% yaitu anak dari 8
termasuk dalam kategori berkembang sangat baik
(BSB) atau tuntas dan 0,00% atau 0 anak dari 8
termasuk dalam kategori tidak tuntas belum
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berkembang (BB) . Ini berarti bahwa terjadi
peningkatan kemampuan sains sederhana melalui
media air sebanyak 37,5% dari siklus | dan ke
siklus Il dan peningkatan pengetahuan sains anak
usia dini 37,5% dari siklus | ke siklus II.
diperoleh hasil yang menunjukan bahwa hasil
belajar tentang pengembangan kemampuan Sains
sederhana melalui media air anak menunjukkan
terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus Il yang
dapat dilihat pada grafik diagram batang di
bawah ini.
Diagram  tersebut merupakan hasil
observasi dan pemantuan terhadap proses
pembelajaran  yang  dilaksanakan  dalam
penelitian ini selama dua siklus dengan tahap
kegiatan terdiri atas tahapan perecanaan,
pelaksaan dalam observasi, dan tahapan refleksi,
diperoleh hasil yang yang menunjukkan bahwa
kemampuan Sains sederhana peserta didik
menunjukan terjadi peningkatan yang dapat
dilihat dari grafik di atas pada siklus | ke siklus
I1. Di samping terjadi peningkatan rata-rata pada
kemampuan Sains sederhana peserta didik
selama berlangsungnya penelitian dari siklus | ke
siklus 11, tecatat sejumlah perubahan yang terjadi
pada sikap peserta didik di mana perubahan
tersebut merupakan data yang diperoleh dari hasil
observasi pada setiap pertemuan yang dicatat
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olen guru selama penelitian. Perubahan-
perubahan yang dimaksud adalah sebagai
berikut:

3,5

H BB

2,5

= MB

1,5

BSH

0,5

H BSB

Siklus I

Siklus 11

Gambar 1. Diagram Peningkatan Kemampuan Sains dari Siklus | ke Siklus 11

Presentase mengelompokan benda larut
tidak larut pada siklus | sebesar 40% sedangkan
pada siklus Il sebesar 65%, ini berarti terjadi
peningkatan sebesar 25%, yang kedua yaitu
presentase peserta didik yang sudah mampu
mengelompokkan pada siklus | 60% sedangkan
pada siklus 1l sebesar 80%, berarti terjadi
peningkatan sebesar 20%, ketiga presentase
peserta didik yang sudah mampu membedakan
benda tenggelam dan terapung pada siklus I
sebesar 50% dan siklus Il sebesar 80%, berarti
terjadi peningkatan sebesar 30%, keempat
presentase Peserta didik yang sudah mampu
Membedakan Panas dingin sedikit dan banyak
pada siklus | sebesar 50% dan siklus Il sebesar
65%, berarti terjadi peningkatan sebesar 15%,
kelima yaitu presentase peserta didik yang sudah
mampu Membedakan benda terapung dan
tenggelam pada siklus | sebesar 70% dan siklus
Il 80%, berarti terjadi peningkatan sebesar 10%

Berdasarkan hasil observasi secara langsung di
kelas, terlihat adanya peningkatan kemampuan
Sains Sederhana Peserta didik sehingga
kemampuan Sains Sederhana semakin meningkat
yang terlihat pada siklus [Il. Gambaran
peningkatan kemampuan Sains Sederhana
peserta didik pada siklus 11 merupakan hasil dari
penggunaan media Air yang dilakukan
menggunakan  instrumen kemampuan Sains
Sederhana anak usia dini. Berdasarkan hasil
penelitian pada observasi, tahap Siklus | dan
tahap Siklus Il kemampuan sains anak kelompok
B dalam setiap tahapan mengalami peningkatan.
Dikarenakan kategori yang diperoleh oleh anak
pada masing-masing tahapan mengalami
peningkatan.  Adapun  peningkatan  hasil
kemampuan Sains anak Kelompok B di PAUD
Terpadu PKK Rarang Batas Lombok Timur
adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Deskripsi Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan sains anak Kelompok B di PAUD Terpadu PKK Rarang

Batas
No Inisial Siswa Pra Siklus Siklus | Siklus 11
1 ABI BB BB MB
2 ADAM BSH BSB BSB
3 AZRIL MB MB BSH
4 HAFIZ BB BSB BSH
5 ARVINA MB BSB BSB
6 1IZA BB MB BSH
7 AYU BB BSH BSB
8 ODI MB BSB BSB
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Dalam penelitian yang dilakukan melalui
dua siklus dan setiap siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan, terlihat bahwa kemampuan sains
sederhana anak pada Kelompok B PAUD
Terpadu PKK Rarang Batas Lombok Timur.
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dari
kriteria hasil belajar anak sebelum tindakan dan
sesudah tindakan, di mana setiap siklus
menunjukkan peningkatan. Penelitian dianggap
sudah berhasil dan dihentikan karena sebagian
besar anak sudah mengalami peningkatan sesuai
dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan
oleh peneliti.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka

diperoleh kesimpulan bahwa melalui media air
dapat mengembangkan kemampuan sains anak
pada Kelompok B di PAUD Terpadu PKK
Rarang Batas. Peningkatan kemampuan sains
tersebut dapat dilihat dari persentase hasil data
yang diperoleh di pratindakan, Siklus I dan Siklus
Il. Pada tahap pra tindakan sebagian besar anak
masuk dalam kriteria kurang, pada Siklus |
kemampuan sains anak meningkat pada kriteria
baik dan sangat baik 5 anak dari jumlah total 8
anak. Pada tindakan siklus Il meningkat menjadi
8 anak dari jumlah total 8 anak. Pembelajaran
dikatakan berhasil karena kemampuan sains
sederhana anak meningkat lebih dari 80% dari
kondisi awal sebelum tindakan dan sesuai dengan
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Kegiatan sains melalui media air dapat
melibatkan anak secara aktif dengan melakukan
sendiri proses dan melihat hasil dari percobaan
yang dilakukan.
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